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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan persembahan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut :  

1. Kondisi di layout Service Mobi Tangki PT. Elnusa Petrofin TBBM 

Kertapati - Palembang belum memadai, karena kondisi exsisting layout 

tempat Service Mobil Tangki bagian perawatan dan pemeliharaan belum 

memadai sesuai standar perusahaan dengan jumlah armada yang ada. Stall 

tidak terdapat lorong yang digunakan untuk melakukan perawatan dan 

pemeliharaan bagian bawah (kolong) kendaraan. Hanya tersedia 2 stall 

service tanpa kolong bawah kendaraan. Tidak adanya tempat untuk 

menampung ban bekas serta oli bekas membuat penumpukan diarea stall 

service. 

2. Hasil Penelitian pemilihan desain layout service untuk rekomendasi PT. 

Elnusa Petrofin TBBM Kertapati-Palembang dengan menggunakan 

metode Analytical Hierarcy Process (AHP) penilaian Responden terhadap 

beberapa kriteria menunjukkan bahwa kriteria Desain Layout 1 

memperoleh hasil tingkat kepentingan tertinggi dengan bobot 0,57332 

(57,3 %) kemudian disusul dengan Desain Layout 3 tingkat kepentingan 

tertinggi kedua dengan bobot 0,25039 (25%), dan yang terahir Desain 

Layout 2 dengan tingkat kepentingan terendah mempunyai  bobot 0,17629 

(17,6 %). Dengan hasil ini penulis memilih desain layout 1 yang akan 

direkomendasikan untuk PT. Elnusa Petrofin TBBM Kertapati-Palembang 

dengan hasil pembobotan sebesar 57,3% 

3. Hasil dari pembuatan desain layout service Mobil Tangki PT. Elnusa 

Petrofin TBBM Kertapati – Palembang sudah sesuai standar dari 

perusahaan. Dengan refresi hino dapat dibuat bentuk desain yang baru 

dengan tingkat keselamatan dan manfaat yang lebih baik.
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5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti memberikan 

saran kepada perusahaan sebagai berikut: 

1. Desain layout service Mobil Tangki bagian perawatan dan 

pemeliharaan harus sesuai dengan standar dari perusahaan. 

2. Perlu ditambah jumlah stall service yang semula hanya 2 menjadi 3 

stall service. 

3. Menambah satu lorong untuk pemeriksaan bawah kendaraan pada stall 

service. 

4. Menambah fasilitas tempat untuk membersihkan Mobil Tangki. 

5. Penelitian yang dilakukan dapat menjadi referensi dan masukan untuk 

penelitian selanjutnya, dikarenakan masih perlunya pengembangan dan 

penyempurnaan dalam layout. 
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